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ABSTRAK 

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis efektivitas teknik pukulan dan menentukan 

pemain yang lebih dominan dalam penggunaan pukulan penentu poin pada pertandingan 

antara Shi Yuqi dan Kunlavut Vitidsarn pada game set ke-3. Metode penelitian yang 

digunakan adalah deskriptif kuantitatif dengan teknik observasi melaltui pengumpulan 

data berupa jumlah dan keberhasilan setiap jenis pukulan yang dilakukan oleh kedua 

pemain. Hasil penelitian menunjukkan bahwa Shi Yuqi lebih dominan dalam efektivitas 

pukulan dibandingkan Kunlavut Vitidsarn. Hal ini ditunjukkan melalui persentase 

keberhasilan yang tinggi pada teknik forehand smash, netting silang, serta defense dengan 

tingkat akurasi di atas 90%. Dominasi Shi Yuqi juga didukung oleh kemampuannya 

mengombinasikan serangan dan pertahanan secara efektif sesuai dengan teori strategi 

permainan bulu tangkis yang menekankan keseimbangan antara kekuatan, kecepatan, dan 

ketepatan. Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa Shi Yuqi memiliki penguasaan 

teknik dan strategi permainan yang lebih baik, sehingga mampu mengendalikan jalannya 

pertandingan dan unggul dalam perolehan poin.  

Kata Kunci: efektivitas pukulan; dominasi pemain; strategi permainan; bulu tangkis. 

 

ABSTRACT 

This study aims to analyze the effectiveness of stroke techniques and determine which 

player is more dominant in using decisive point strokes in the match between Shi Yuqi 

and Kunlavut Vitidsarn during the third game set. The research employed a descriptive 

quantitative method with observation techniques, collecting data on the number and 

success rate of each stroke performed by both players. The findings indicate that Shi Yuqi 

was more dominant in stroke effectiveness compared to Kunlavut Vitidsarn. This 

dominance was reflected in the high success rates of forehand smash, netting cross, and 

defense techniques, each exceeding 90% accuracy. Shi Yuqi’s dominance was also 

supported by his ability to effectively combine offensive and defensive strategies, aligning 

with badminton game theory emphasizing balance between power, speed, and precision. 

Therefore, it can be concluded that Shi Yuqi demonstrated superior technical mastery 

and strategic play, enabling him to control the game and achieve more points. 

Keywords: stroke effectiveness; player dominance; game strategy; badminton. 

 

PENDAHULUAN 

Bulutangkis merupakan salah satu cabang olahraga raket yang menuntut 

kecepatan, ketepatan, kekuatan, serta kecerdasan taktik dalam setiap gerakannya. 

Bulutangkis adalah permainan yang dimainkan oleh dua orang (tunggal) atau dua 

pasangan (ganda) dengan tujuan memukul kok agar jatuh di area lawan dan tidak dapat 

dikembalikan (Hardyanto, 2025). Dalam konteks pertandingan profesional, keberhasilan 

seorang pemain tidak hanya ditentukan oleh kekuatan fisik, tetapi juga oleh kemampuan 
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teknik dalam melakukan pukulan penentu poin (winning shots), yaitu pukulan yang secara 

langsung menghasilkan angka dan mengakhiri reli. Teknik pukulan ini mencerminkan 

kombinasi keterampilan motorik, strategi penyerangan, dan pengambilan keputusan cepat 

(Widiyanto, 2025). Oleh karena itu, analisis terhadap teknik pukulan penentu poin 

menjadi penting untuk memahami faktor-faktor yang menentukan kemenangan dalam 

pertandingan tingkat dunia seperti BWF Paris 2025. 

Federasi Bulutangkis Dunia (Badminton World Federation/BWF) merupakan 

organisasi internasional yang berperan sebagai pengatur utama cabang olahraga 

bulutangkis di tingkat global. Lembaga ini berdiri pada tahun 1934 dengan nama awal 

Federasi Bulutangkis Internasional (International Badminton Federation) dan 

beranggotakan sembilan negara pendiri, yaitu Kanada, Denmark, Inggris, Prancis, 

Belanda, Selandia Baru, Irlandia, Skotlandia, dan Wales. Seiring berjalannya waktu, 

jumlah anggotanya terus bertambah hingga mencapai 165 asosiasi bulutangkis dari 

berbagai negara di seluruh dunia. Pada pertemuan umum luar biasa yang berlangsung di 

Madrid, Spanyol, pada 24 September 2006, organisasi ini resmi mengganti namanya 

menjadi Badminton World Federation (BWF), yang digunakan hingga saat ini (Vaughan, 

2025). 

Federasi Bulu Tangkis Dunia (Badminton World Federation/BWF) merupakan 

lembaga yang bertugas menyelenggarakan berbagai turnamen bulu tangkis internasional 

di berbagai belahan dunia. Seluruh kejuaraan yang berada di bawah naungan BWF 

tercantum dalam kalender resmi tahunan dan menjadi ajang wajib bagi para atlet 

berperingkat dunia untuk diikuti. Berdasarkan capaian prestasi dalam kurun waktu 

sepuluh tahun terakhir, Indonesia masih diakui sebagai salah satu negara yang mampu 

menunjukkan daya saing tinggi dalam berbagai kompetisi internasional (Krisdianty, 

2025).  

Pertandingan bulutangkis tingkat dunia selalu menjadi sorotan karena 

mempertemukan para atlet terbaik dengan strategi, teknik, dan mental bertanding yang 

luar biasa. Salah satu laga yang paling menarik perhatian publik adalah final BWF Paris 

2025 antara Shi Yuqi (Tiongkok) dan Kunlavut Vitidsarn (Thailand). Pertemuan kedua 

pemain ini tidak hanya menampilkan adu kecepatan dan kekuatan, tetapi juga 

memperlihatkan bagaimana teknik pukulan penentu poin memainkan peran penting 

dalam menentukan hasil pertandingan. Fenomena ini menjadi menarik untuk dianalisis 

karena keberhasilan seorang pemain elite sering kali ditentukan oleh efektivitas pukulan 

pada momen-momen kritis. 

Dalam konteks teori teknik bulutangkis, (Kusuma, 2018) menjelaskan bahwa 

kemampuan teknik dasar seperti smash, service, drop shot, drive, clear, dan netting 

merupakan fondasi utama dalam permainan. Namun, faktor pembeda antara pemain 

profesional adalah kemampuan memilih dan mengeksekusi pukulan yang tepat pada 

situasi tertentu. Hal ini sejalan dengan teori taktik permainan menurut (Zulhendri,2021) 

yang menyebutkan bahwa keputusan cepat dalam menentukan jenis pukulan dapat 

menjadi strategi penentu kemenangan. Berdasarkan teori tersebut, analisis terhadap 

teknik pukulan penentu poin yang dilakukan Shi Yuqi dan Kunlavut Vitidsarn menjadi 

penting untuk memahami bagaimana penerapan teori teknik dan taktik berpengaruh 

langsung terhadap hasil pertandingan. 

Sudut pandang psikologis dan strategi permainan menyatakan bahwa Shi Yuqi 

dikenal dengan permainan agresif dan kontrol tempo yang kuat, sementara Kunlavut 

Vitidsarn unggul dalam ketenangan serta kemampuan bertahan yang konsisten. 

Perbedaan karakteristik ini berpengaruh terhadap pemilihan teknik pukulan dalam situasi 
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penentu poin, baik pada akhir reli maupun fase kritis pertandingan (Aditya, 2020). 

Analisis mendalam terhadap hal tersebut akan memberikan gambaran bagaimana pemain 

elite memanfaatkan kekuatan teknik dan strategi untuk mencetak poin krusial. 

Kajian yang lebih mutakhir dilakukan oleh (Prayoga, 2025) pada pertandingan 

Shi Yuqi vs Anders Antonsen di Indonesia Open 2024, menggunakan metode deskriptif 

kuantitatif dengan analisis video. Hasilnya menunjukkan bahwa teknik netting dan smash 

menjadi pukulan dominan yang memengaruhi hasil pertandingan, dengan Shi Yuqi 

unggul dalam konsistensi dan efektivitas di set penentuan. Sementara itu, (Dermawan, 

2024) menganalisis perbandingan teknik pukulan antara Anthony Sinisuka Ginting dan 

Viktor Axelsen pada beberapa turnamen BWF, dan menemukan adanya perbedaan 

signifikan dalam efektivitas pukulan short serve, smash, dan netting, yang menjadi 

karakteristik khas masing-masing pemain. Lebih lanjut Penelitian yang dilakukan oleh 

(Subagio, 2021) berjudul “Analisis Unforced Error Teknik Bermain Bulutangkis 

Pasangan Ganda Putra Indonesia (Studi Kasus pada Pertandingan antara Kevin Sanjaya 

Sukamulja/Marcus Gideon Fernaldi dengan Hiroyuki Endo/Yuta Watanabe)” fokus pada 

analisis kesalahan non-paksaan yang dilakukan pemain dalam pertandingan internasional. 

Penelitian tersebut menganalisis video turnamen untuk mengidentifikasi jenis pukulan 

yang menyebabkan unforced error, seperti drive, smash, dropshot, netting, dan defense 

smash. Hasilnya menunjukkan bahwa kesalahan pada teknik drive dan netting merupakan 

faktor dominan yang menyebabkan kekalahan pasangan Indonesia, dengan persentase 

unforced error mencapai 8,33% hingga 10,07% pada BWF World Tour Finals 2019 dan 

5,41% hingga 7,67% pada All England 2020. 

Dari ketiga penelitian tersebut, terlihat bahwa fokus utama masih terbatas pada 

penghitungan statistik keberhasilan pukulan dan perbandingan umum antar pemain, tanpa 

menyoroti secara khusus momen-momen penentu poin (decisive shots) yang sering 

menjadi kunci kemenangan dalam pertandingan tingkat dunia. Di sisi lain, belum ada 

penelitian yang secara mendalam menganalisis final BWF Paris 2025 antara Shi Yuqi dan 

Kunlavut Vitidsarn, dua pemain dengan gaya permainan kontras: Shi Yuqi dengan 

kontrol tempo dan serangan bertahap, sementara Kunlavut dikenal dengan pertahanan 

kuat serta permainan reli panjang. 

Kebaharuan pada penelitian ini terletak pada fokusnya terhadap analisis teknik 

pukulan penentu poin dalam konteks situasi krusial pertandingan, bukan sekadar 

frekuensi atau efektivitas umum pukulan. Penelitian ini juga mengintegrasikan analisis 

taktik dan konteks permainan pada setiap reli penting, sehingga memberikan pemahaman 

yang lebih komprehensif tentang bagaimana keputusan teknik dan strategi menentukan 

hasil pertandingan tingkat dunia (Jehadun, 2024) . Dengan demikian, hasil penelitian ini 

diharapkan dapat memperkaya literatur akademik dan menjadi referensi empiris baru bagi 

pelatih, atlet, dan peneliti olahraga dalam pengembangan strategi permainan bulutangkis 

modern berbasis data performa nyata. 

Berdasarkan uraian tersebut, tujuan penelitian ini adalah untuk menganalisis jenis-

jenis teknik pukulan penentu poin yang digunakan oleh Shi Yuqi dan Kunlavut Vitidsarn 

pada pertandingan final BWF Paris 2025 dan membandingkan efektivitas penggunaannya 

serta mengetahui siapa diantara kedua pemain yang lebih dominan dalam menggunakan 

teknik pukulan point. Hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi referensi ilmiah bagi 

pelatih, atlet, maupun akademisi olahraga dalam merancang strategi latihan yang lebih 

spesifik, berbasis pada efektivitas pukulan penentu poin dalam pertandingan tingkat 

dunia. 
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KAJIAN TEORI 

Bulutangkis merupakan cabang olahraga raket yang menuntut kombinasi 

kecepatan, ketepatan, kekuatan fisik, serta kecerdasan taktik dalam setiap gerakannya. 

Permainan ini dapat dilakukan secara tunggal maupun ganda dengan tujuan utama 

memukul kok agar jatuh di area lawan dan tidak dapat dikembalikan. Menurut (Saputro, 

2022), keberhasilan dalam permainan bulutangkis tidak hanya ditentukan oleh 

kemampuan fisik semata, tetapi juga oleh keterampilan teknik, pengambilan keputusan, 

serta strategi bermain yang tepat. Pada level profesional, pemain dituntut memiliki 

konsistensi dalam penguasaan teknik pukulan serta kemampuan membaca pola 

permainan lawan (Cahyaningrum, 2023). 

Dalam permainan bulutangkis, terdapat beberapa teknik dasar yang menjadi 

fondasi utama, seperti smash, service, dropshot, drive, clear, dan netting (Bimantara, 

2021). Pukulan-pukulan tersebut memiliki fungsi yang berbeda, tergantung pada situasi 

permainan. Fokus dalam penelitian ini adalah pukulan penentu poin atau decisive shots, 

yaitu pukulan yang secara langsung menghasilkan angka atau mengakhiri reli (Zulhendri, 

2021). Pukulan semacam ini biasanya dilakukan pada situasi kritis dan membutuhkan 

kecepatan reaksi serta ketepatan arah yang tinggi. (Bastian, 2020) menegaskan bahwa 

efektivitas pukulan penentu poin menunjukkan kombinasi kemampuan teknik, 

penguasaan taktik, serta kesiapan mental pemain dalam menghadapi tekanan 

pertandingan. 

Menurut (Bimantara, 2021), taktik permainan merupakan penerapan strategi 

yang digunakan pemain untuk mengatur pola serangan dan pertahanan selama 

pertandingan. Taktik ini mencakup kemampuan pemain memilih jenis pukulan yang tepat 

berdasarkan posisi lawan, kondisi fisik, serta situasi skor. Pengambilan keputusan dalam 

permainan bulutangkis berlangsung sangat cepat, sehingga kemampuan kognitif dan 

antisipasi terhadap pergerakan lawan menjadi faktor penting (Ashari, 2024). Pemain yang 

mampu memadukan kemampuan teknis dan taktis secara efektif memiliki peluang lebih 

besar untuk menguasai jalannya pertandingan dan memenangkan reli-reli penting. 

 

METODE PENELITIAN 

Penelitian ini menggunakan pendekatan deskriptif kuantitatif dengan metode 

analisis video. Pendekatan ini dipilih karena sesuai untuk menggambarkan secara objektif 

fenomena yang terjadi selama pertandingan serta mengukur efektivitas setiap teknik 

pukulan penentu poin yang dilakukan oleh kedua pemain. Analisis deskriptif dilakukan 

dengan mengidentifikasi, mengklasifikasikan, dan membandingkan jenis-jenis pukulan 

yang digunakan oleh Shi Yuqi dan Kunlavut Vitidsarn pada pertandingan final BWF Paris 

2025 .Objek penelitian ini adalah pertandingan final tunggal putra BWF Paris 2025 antara 

Shi Yuqi (Tiongkok) dan Kunlavut Vitidsarn (Thailand). Data penelitian diperoleh dari 

rekaman video resmi pertandingan yang diunduh dari kanal Badminton World Federation 

(BWF) atau sumber resmi lainnya. Rekaman tersebut digunakan sebagai bahan observasi 

untuk menganalisis setiap reli dan pukulan yang menghasilkan poin. 

Teknik pengumpulan data dilakukan dengan observasi tidak langsung melalui 

tayangan video pertandingan. Setiap reli dianalisis dengan cara menghitung jumlah 

pukulan, jenis pukulan, serta hasil dari pukulan tersebut apakah menghasilkan poin, gagal, 

atau menyebabkan unforced error. Data dicatat dalam lembar observasi yang telah 

disusun berdasarkan kategori teknik pukulan, yaitu serve, netting lurus, netting silang, 

drive, forehand smash, backhand smash, overhead lob, underhead lob, forehand 
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dropshot, backhand dropshot, dan defense yang mengadaptasi instrumen penelitian 

Pencatatan meliputi teknik pukulan yang dilakukan kedua pemain, membandingkan 

efektifitas teknik yang digunakan dalam menghasilkan point serta mengidentifikasi 

pemain yang lebih dominan dalam penggunaan pukulan penentu point Adapun rumus 

yang digunakan untuk menghitung persentase teknik pukulan yang digunakan oleh kedua 

pemain adalah sebagai berikut: 

𝑃 =
𝐹

𝑁
 𝑋 100% 

Keterangan :  

P : Angka Presentase N : Jumlah Frekuensi 

F : Frekuensi 100 % : Bilangan Tetap 

 

HASIL PENELITIAN 

Hasil penelitian ini merupakan analisis terhadap efektivitas teknik pukulan yang 

digunakan oleh Shi Yuqi dan Kunlavut Vitidsarn dalam pertandingan final BWF Paris 

2025. Data diperoleh melalui observasi langsung terhadap rekaman video pertandingan, 

kemudian diklasifikasikan berdasarkan jenis teknik pukulan yang dilakukan oleh masing-

masing pemain. Analisis ini bertujuan untuk mengetahui seberapa efektif setiap teknik 

pukulan dalam menghasilkan poin selama pertandingan berlangsung. Hasil pengamatan 

menunjukkan bahwa kedua pemain menerapkan variasi pukulan yang beragam, meliputi 

serve, netting, drive, smash, lob, dropshot, dan defense. Setiap teknik dianalisis dari 

jumlah pukulan sukses (S), gagal (G), total pukulan (T), serta persentase keberhasilan 

(S%). Persentase efektivitas diperoleh dari perbandingan antara jumlah pukulan sukses 

terhadap total pukulan yang dilakukan. 

Tabel berikut menyajikan data hasil analisis efektivitas pukulan dari kedua 

pemain, yaitu Shi Yuqi dan Kunlavut Vitidsarn, yang masing-masing ditinjau 

berdasarkan jumlah poin yang diperoleh pada setiap set pertandingan. 
 

Tabel 1. 

Hasil Observasi Game Set 1 Shi Yuqi vs Kunlavut Vitidsarn 

 

Teknik Pukulan 

 

Shi Yuqi Kunlavut Vitidsarn 

(19 Point) (21 Point) 

S G T S (%) S G T S (%) 

Serve 20 0 20 100% 20 0 20 100% 

Netting Lurus 40 1 41 98% 27 1 28 96% 

Netting Silang 16 1 17 94% 32 2 34 94% 

Drive 4 0 4 100% 1 1 2 50% 

Forehand Smash 44 2 46 96% 27 1 28 96% 

Backhand Smash 3 2 5 60% 2 0 2 100% 

Overhead Lob 5 1 6 83% 7 1 8 88% 

Underhead Lob 39 1 40 98% 50 3 53 94% 

Forehand Dropshot 8 1 9 89% 5 0 5 100% 

Backhand Dropshot 7 0 7 100% 4 0 4 100% 

Defense 20 9 29 69% 40 1 41 98% 
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Keterangan :  

S : Sukses T : Total 

G : Gagal S % : Presentase Sukses 

Berdasarkan hasil observasi pada Game Set 1 antara Shi Yuqi dan Kunlavut 

Vitidsarn, terlihat bahwa kedua pemain menunjukkan variasi teknik pukulan yang cukup 

beragam dengan tingkat efektivitas yang tinggi. Shi Yuqi memperoleh total 19 poin, 

sedangkan Kunlavut Vitidsarn unggul dengan 21 poin. Dari tabel dapat diketahui bahwa 

Shi Yuqi memiliki tingkat efektivitas tertinggi pada pukulan drive, serve, dan backhand 

dropshot dengan persentase keberhasilan mencapai 100%. Teknik netting lurus dan 

forehand smash juga menunjukkan efektivitas tinggi masing-masing sebesar 98% dan 

96%. Namun, tingkat keberhasilan terendah terlihat pada pukulan defense dengan 

persentase 69%. 

Sementara itu, Kunlavut Vitidsarn juga menunjukkan performa yang konsisten 

dengan efektivitas tinggi pada teknik serve, backhand smash, dan backhand dropshot 

yang mencapai 100%. Teknik netting lurus dan underhead lob juga efektif dengan nilai 

keberhasilan 96% dan 94%. Sama seperti Shi Yuqi, teknik dengan efektivitas paling 

rendah bagi Kunlavut adalah drive dengan persentase 50%. Secara keseluruhan, hasil 

pada set pertama menunjukkan bahwa kedua pemain mengandalkan pukulan netting, 

smash, dan lob sebagai senjata utama dalam menghasilkan poin. Meskipun Shi Yuqi 

unggul dalam variasi pukulan dengan efektivitas tinggi, Kunlavut Vitidsarn lebih stabil 

dalam mempertahankan ritme permainan dan efisiensi pukulan sehingga berhasil 

memenangkan set pertama. 

 
Tabel 2. 

Hasil Observasi Game Set 2 Shi Yuqi vs Kunlavut Vitidsarn 

 

Teknik Pukulan 

Shi Yuqi Kunlavut Vitidsarn 

(21 Point) (10  Point) 

S G T S (%) S G T S (%) 

Serve 20 0 20 100% 11 0 11 100% 

Netting Lurus 19 0 19 100% 19 1 20 95% 

Netting Silang 14 1 15 93% 29 1 30 97% 

Drive 5 0 5 100% 6 0 6 100% 

Forehand Smash 35 3 38 92% 33 4 37 89% 

Backhand Smash 1 0 1 100% 4 0 4 100% 

Overhead Lob 18 0 18 100% 26 3 29 90% 

Underhead Lob 54 3 57 95% 42 3 47 89% 

Forehand Dropshot 9 0 9 100% 5 0 5 100% 

Backhand Dropshot 1 0 1 100% 2 0 2 100% 

Defense 36 3 39 92% 28 7 35 80% 

 

Keterangan :  

S : Sukses T : Total 

G : Gagal S % : Presentase Sukses 

 

Berdasarkan hasil observasi pada Game Set 2 antara Shi Yuqi dan Kunlavut 

Vitidsarn, terlihat adanya peningkatan efektivitas permainan dari Shi Yuqi yang berhasil 

unggul dengan skor 21–10. Pada set ini, Shi Yuqi tampil dominan dengan persentase 

keberhasilan tinggi di hampir seluruh jenis pukulan. Teknik serve, netting lurus, 
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backhand smash, forehand dropshot, dan backhand dropshot menunjukkan tingkat 

efektivitas sempurna, yaitu 100%. Selain itu, pukulan underhead lob juga memiliki 

tingkat keberhasilan tinggi sebesar 95%, yang menunjukkan konsistensi Shi Yuqi dalam 

permainan bertahan sekaligus menyerang. Sementara itu, Kunlavut Vitidsarn mengalami 

penurunan efektivitas dibandingkan set pertama. Meskipun beberapa teknik seperti serve, 

backhand smash, dan forehand dropshot tetap memiliki efektivitas 100%, namun 

sebagian besar pukulannya mengalami penurunan, terutama pada teknik defense dengan 

keberhasilan 80% serta netting silang sebesar 86%. Hal ini mengindikasikan bahwa 

Kunlavut mulai kesulitan mengimbangi tempo permainan Shi Yuqi yang lebih agresif dan 

presisi dalam penempatan pukulan. 

Secara keseluruhan, hasil pada set kedua menunjukkan bahwa Shi Yuqi mampu 

mengendalikan jalannya pertandingan dengan strategi pukulan yang lebih matang dan 

akurat. Dominasi efektivitas pada berbagai teknik pukulan menjadi faktor utama 

kemenangan Shi Yuqi pada set ini, sekaligus menunjukkan peningkatan performa yang 

signifikan dibandingkan dengan set pertama. 
 

Tabel 3. 

Hasil Observasi Game Set 3 Shi Yuqi vs Kunlavut Vitidsarn 

 

Teknik Pukulan 

Shi Yuqi Kunlavut Vitidsarn 

(21 Point ) (18  Point ) 

S G T S (%) S G T S (%) 

Serve 21 0 21 100% 18 0 18 100% 

Netting Lurus 52 3 55 95% 43 2 45 96% 

Netting Silang 13 2 15 87% 29 0 29 100% 

Drive 11 0 11 100% 8 0 8 100% 

Forehand Smash 47 5 52 90% 40 2 42 95% 

Backhand Smash 1 0 1 100% 1 0 1 100% 

Overhead Lob 8 0 8 100% 14 2 16 88% 

Underhead Lob 61 4 65 94% 58 4 62 94% 

Forehand Dropshot 11 0 11 100% 13 0 13 100% 

Backhand Dropshot 3 0 3 100% 3 0 3 100% 

Defense 37 4 41 90% 38 11 49 78% 

 

Keterangan :  

S : Sukses T : Total 

G : Gagal S % : Presentase Sukses 

Berdasarkan hasil observasi pada Game Set 3 pertandingan antara Shi Yuqi dan 

Kunlavut Vitidsarn, diperoleh data bahwa pertandingan berlangsung ketat dengan 

keunggulan tipis Shi Yuqi, yaitu 21–18. Pada set penentuan ini, kedua pemain 

menunjukkan performa yang tinggi, namun Shi Yuqi tetap unggul dalam hal efektivitas 

pukulan serta konsistensi permainan. Teknik serve, drive, backhand smash, overhead lob, 

forehand dropshot, dan backhand dropshot yang dilakukan oleh Shi Yuqi mencapai 

efektivitas 100%, menandakan tingkat akurasi dan kontrol yang sangat baik pada momen-

momen krusial pertandingan. Sementara itu, teknik underhead lob memiliki efektivitas 

94%, dan defense sebesar 90%, yang menunjukkan kemampuan bertahan Shi Yuqi yang 

stabil hingga akhir reli. Di sisi lain, Kunlavut Vitidsarn juga tampil solid dengan 
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efektivitas pukulan yang relatif tinggi. Teknik serve, netting silang, backhand smash, 

overhead lob, serta forehand dropshot menunjukkan tingkat keberhasilan 100%. Namun, 

efektivitas defense Kunlavut hanya mencapai 78%, yang menjadi faktor penentu 

kekalahannya di set ini karena tidak mampu menahan tekanan serangan bertubi-tubi dari 

Shi Yuqi. Selain itu, meskipun teknik netting lurus Kunlavut cukup baik dengan 

keberhasilan 96%, namun efektivitasnya sedikit menurun dibandingkan dua set 

sebelumnya. 

Secara keseluruhan, hasil pada set ketiga menunjukkan bahwa Shi Yuqi berhasil 

mempertahankan dominasi permainan melalui kombinasi pukulan ofensif dan pertahanan 

yang solid. Konsistensi dalam menjaga efektivitas pukulan pada momen penting menjadi 

faktor utama yang mengantarkan Shi Yuqi meraih kemenangan akhir atas Kunlavut 

Vitidsarn di final BWF Paris 2025. 

 

PEMBAHASAN 

Berdasarkan hasil observasi terhadap tiga set pertandingan final BWF Paris 2025 

antara Shi Yuqi (Tiongkok) dan Kunlavut Vitidsarn (Thailand), dapat disimpulkan bahwa 

kedua pemain memiliki kemampuan teknik dan strategi yang sangat baik, namun terdapat 

perbedaan mencolok dalam efektivitas dan konsistensi penggunaan pukulan penentu 

poin. Hasil analisis menunjukkan bahwa Shi Yuqi lebih dominan dalam memanfaatkan 

berbagai jenis teknik pukulan, terutama pada momen-momen krusial pertandingan, 

dibandingkan Kunlavut Vitidsarn. Temuan ini sejalan dengan pendapat (Bimantara, 

2021) yang menyatakan bahwa penguasaan teknik dasar seperti smash, serve, drop shot, 

drive, clear, dan netting merupakan fondasi utama dalam permainan bulutangkis, namun 

yang membedakan pemain profesional adalah kemampuan memilih dan mengeksekusi 

pukulan yang tepat sesuai situasi permainan. Dalam konteks ini, Shi Yuqi 

memperlihatkan keunggulan dalam pemilihan jenis pukulan berdasarkan kondisi reli. 

Misalnya, pada set kedua dan ketiga, Shi Yuqi mampu meningkatkan efektivitas pukulan 

smash, drive, dan dropshot hingga mencapai tingkat keberhasilan 100%, menandakan 

bahwa ia memiliki kecermatan tinggi dalam membaca peluang dan menentukan momen 

yang tepat untuk menyerang. 

Hasil observasi juga memperlihatkan bahwa pada set pertama, Kunlavut Vitidsarn 

unggul melalui gaya permainan bertahan yang solid. Ia menunjukkan efektivitas tinggi 

pada teknik defense (98%) dan netting silang (94%), yang mencerminkan karakteristik 

pemain dengan gaya defensif dan sabar dalam reli panjang. Hal ini memperkuat teori 

(Zulhendri, 2021) yang menyatakan bahwa kemampuan pengambilan keputusan cepat 

dalam menentukan jenis pukulan merupakan strategi taktis penting untuk mencapai 

kemenangan. Pada set awal, Kunlavut mampu memanfaatkan kecepatan reaksi dan 

pertahanan untuk menahan serangan Shi Yuqi. Namun, seiring berjalannya pertandingan, 

efektivitas strategi tersebut menurun karena Shi Yuqi mulai menguasai ritme permainan 

dan mengubah pendekatannya menjadi lebih agresif. 

Pada set kedua, Shi Yuqi mulai mengontrol jalannya pertandingan dengan 

dominasi teknik yang sempurna, terutama pada pukulan serve, netting lurus, dan dropshot 

yang semuanya mencapai efektivitas 100%. Kondisi ini menunjukkan bahwa Shi Yuqi 

berhasil menerapkan kombinasi antara kemampuan teknik dan taktik yang efektif, 

sebagaimana dijelaskan oleh (Miftakhurrohman, 2022) bahwa keberhasilan dalam 

bulutangkis tidak hanya ditentukan oleh kekuatan fisik, tetapi juga oleh kecerdasan taktik 

dan ketepatan gerak dalam setiap situasi. Adaptasi cepat yang dilakukan Shi Yuqi 
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menunjukkan kemampuan mental dan strategi yang kuat, membuatnya mampu memecah 

pola permainan lawan dan mendominasi reli. 

Selanjutnya, pada set ketiga, pertandingan berlangsung lebih ketat dengan skor 

akhir 21–18 untuk kemenangan Shi Yuqi. Meskipun Kunlavut menunjukkan peningkatan 

efektivitas pada beberapa pukulan seperti serve dan netting silang (100%), Shi Yuqi tetap 

unggul dalam stabilitas dan presisi. Teknik forehand smash dan dropshot yang dilakukan 

dengan efektivitas sempurna menjadi pukulan penentu kemenangan. Hasil ini sesuai 

dengan temuan (Purnama, 2023)yang menegaskan bahwa pukulan penentu poin (winning 

shots) merupakan kombinasi dari keterampilan motorik, strategi penyerangan, dan 

pengambilan keputusan cepat aspek-aspek yang secara konsisten dikuasai Shi Yuqi 

sepanjang pertandingan. 

Secara keseluruhan, dari ketiga set yang diamati, Shi Yuqi terbukti lebih dominan 

dalam penggunaan pukulan penentu poin. Dominasi tersebut dapat dijelaskan melalui tiga 

aspek utama. Pertama, efektivitas teknik: Shi Yuqi menunjukkan rata-rata efektivitas 

pukulan di atas 90%, terutama pada pukulan ofensif seperti smash, drive, dan dropshot. 

Kedua, adaptasi taktik dan pengambilan keputusan cepat, di mana ia mampu membaca 

perubahan gaya permainan Kunlavut dan menyesuaikan strategi serangan. Ketiga, 

pengendalian tempo permainan, di mana Shi Yuqi lebih sering menginisiasi reli dan 

menentukan arah permainan sesuai kekuatannya.  

Sementara itu, Kunlavut Vitidsarn unggul pada aspek pertahanan dan ketahanan 

reli panjang, tetapi efektivitasnya dalam menyelesaikan reli menjadi poin relatif lebih 

rendah. Hal ini memperlihatkan bahwa meskipun secara teknik ia memiliki kemampuan 

yang seimbang, namun dalam penerapan strategi ofensif di saat-saat penting, Shi Yuqi 

jauh lebih unggul (Susanto, 2024).  

Dengan demikian, hasil penelitian ini memperkuat teori-teori sebelumnya bahwa 

keberhasilan dalam pertandingan bulutangkis tidak hanya ditentukan oleh kemampuan 

teknik semata, melainkan juga oleh kecerdasan taktis dan ketepatan pengambilan 

keputusan pada situasi penentu. Shi Yuqi dapat dikategorikan sebagai pemain dengan 

tingkat efisiensi teknik dan strategi tinggi, sehingga lebih dominan dalam penggunaan 

pukulan penentu poin dibandingkan Kunlavut Vitidsarn. Dominasi ini menjadi faktor 

kunci kemenangan Shi Yuqi dalam pertandingan final BWF Paris 2025, sekaligus 

menegaskan bahwa efektivitas pukulan pada momen krusial merupakan indikator utama 

keberhasilan dalam permainan bulutangkis tingkat dunia. 

 

SIMPULAN 

Berdasarkan hasil analisis data observasi pertandingan antara Shi Yuqi dan 

Kunlavut Vitidsarn pada game set ke-3, dapat disimpulkan bahwa Shi Yuqi lebih dominan 

dalam penggunaan pukulan penentu poin dibandingkan Kunlavut Vitidsarn. Dominasi 

tersebut terlihat dari efektivitas pukulan yang tinggi, terutama pada teknik forehand 

smash, netting silang, serta defense yang stabil dengan persentase keberhasilan mencapai 

di atas 90%. Hal ini menunjukkan bahwa Shi Yuqi memiliki kemampuan taktis dan teknis 

yang lebih matang dalam memanfaatkan momen krusial untuk menghasilkan poin. Secara 

keseluruhan, efektivitas pukulan yang dilakukan Shi Yuqi sejalan dengan teori teknik 

dasar permainan bulu tangkis yang menekankan pada ketepatan, kekuatan, serta variasi 

pukulan dalam strategi menyerang maupun bertahan. 

Dengan demikian, hasil penelitian ini menegaskan bahwa dalam pertandingan 

bulu tangkis, dominasi teknik pukulan penentu poin tidak hanya bergantung pada 

kekuatan fisik, tetapi juga pada kemampuan membaca situasi dan mengatur strategi 
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permainan secara efektif. Shi Yuqi menunjukkan penguasaan teknik dan strategi yang 

lebih baik dibandingkan Kunlavut Vitidsarn dalam set ke-3, yang akhirnya membawanya 

pada keunggulan dalam perolehan poin dan kemenangan pertandingan. 
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